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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

TikTok menjadi aplikasi yang digemari oleh banyak orang saat ini. Dengan
fitur-fitur yang menarik dan rekomendasi serta referensi otomatis tentang “Apa
yang harus kita tonton?” dan memberikan saran-saran tentang “Apa yang harus
kita posting?” sesuai dengan tren yang ada di TikTok. Para pengguna (TikTokers)
tak akan habis dan akan saling terhubung sampai tidak ada ujungnya. Tiktokers
berlomba-lomba selain menonton konten yang ada, juga terlibat aktif dalam
membuat konten sesuai tren yang ada. Dalam ekosistemnya, pengguna (tiktokers)
bukan hanya konsumen informasi, tetapi juga prosumer, konsumen produktif, yang
menghasilkan profil, konten, koneksi, hubungan sosial, jaringan, dan masyarakat
sebagai nilai guna. Mereka adalah pekerja digital yang kreatif, aktif, dan berjaring.

Alih-alih menjadi prosumers, produser dan konsumen konten, para
pengguna tiktok telah mengkomodifikasikan dirinya dalam aplikasi TikTok.
Komodifikasi merupakan pengubahan apa saja yang memiliki nilai guna untuk
mendapatkan nilai tukar, seperti keuntungan finansial. Dalam hal komodifikasi
tubuh, tubuh menjadi tanda atau objek yang ditukarkan untuk mendapatkan
keuntungan. Beralibi mengaktualisasi diri dan mengembangkan bakat di TikTok,
ada intensi dan atensi tidak hanya untuk mendapatkan popularitas tetapi juga
mendapatkan profit. Di sinilah terjadi komodifikasi dalam TikTok. Namun,
komodifikasi dalam TikTok terjadi secara halus, santai dan begitu cair, sehingga
orang tidak menyadarinya, bahkan diperhalus dengan istilah monetisasi. Di mana
kreativitas dengan menggunakan tubuh yang dibalut dengan proses aktualisasi diri
dan pengembangan bakat diubah menjadi komoditi untuk mendapatkan keuntungan
secara finansial maupun popularitas.

Melihat kenyataan komodifikasi ini, tidak terlepas dari tuntutan pasar neo-
liberal. Demi tuntutan pasar tersebut kerja, tubuh dan tanah dilihat sebagai sebuah
komoditi yang abstrak atau fiksi. Sebagai sebuah fiksi, tentunya membangun
sebuah imajinasi bahwa demi akumulasi modal, tubuh boleh menjadi komoditas

yang dipertukarkan. Tidak berbeda dengan tuntutan pasar neo-liberal dengan kerja
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tubuh yang konvesional. Komodifikasi dalam media digital hanya berpindah lokus
komodifikasi. Media-media tersebut memainkan peran tuntutannya secara lebih
halus, atau apa yang disebut Baudrillard sebagai Hiperealitas.

Lebih dalam lagi, komodifikasi tubuh dalam aplikasi TikTok terjadi dalam
tiga hal yang disadari atau tidak. Perfama, komodifikasi konten atau isi, di sini
tubuh menjadi wujud produk yang dapat dipasarkan. Kedua, komodifikasi
khalayak, di mana tubuh yang dipamerkan untuk mencapai kepentingan iklan yang
menyasar ke konsumen. Tentunya menguntungkan perusahaan pengiklan dan
perusahaan tempat penyedia iklan semata. Ketiga, komodifikasi pekerja. Kenyataan
ini lebih buruk jika diketahui, bahwa kita menukar waktu kita untuk menjadi
pekerja secara sukarela tanpa dibayar untuk media digital seperti TikTok.

Dengan demikian, tubuh tidak saja menjadi kepemilikan subjek yang ada,
cara berada dan berbeda, tetapi menjadi ruang berbagai pertarungan ideologis dari
berbagai konsumsi tanda dalam media. Dalam relasinya dengan media, tubuh
digempur oleh banyak tuntutan tren dan viral sehingga tubuh patut didisiplinkan
dan dipenjara dalam konsep tertentu. Akibatnya muncul kesimpangsiuran makna
tubuh itu sendiri. Tubuh menjadi komoditi yang banal, menjadi sesuatu yang harus
diperhatikan dan dipamerkan secara terpisah-pisah.

Di tengah pertarungan ideologis dan pencapaian popularitas yang tampak
dalam tubuh, Yohanes Paulus I mengajak umat manusia untuk berefleksi tentang
tubuh dengan ajakan untuk kembali ke awal, kondisi asali manusia untuk
mendapatkan arah tentang makna tubuh yang otentik dan cara memandang antara
laki-laki dan perempuan. Di mana bangunan relasi ini dibentuk untuk menjalin
persahabatan dan hubungan lawan jenis dengan menghargai masing-masing tubuh
baik laki-laki maupun perempuan sebagai “bahasa dalam tubuh” sebuah pribadi dan
tanda sakramen melalui di tengah dunia dalam arti nupsial tubuh. Muara dari
teologi tubuh Yohanes Paulus II ini bukanlah muara semu di mana keinginan-
keinginan manusia seperti mengaktualisasikan diri dalam popularitas dan finansial
semata, tetapi tujuan dari teologi tubuh Yohanes Paulus II membimbing manusia
menuju ultim, kebahagiaan yang abadi.

Yohanes Paulus Il memandang perkembangan teknologi dan internet

sebagai sebuah areopagus baru yang membantu manusia mengaktualisasikan diri.
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Dalam proses aktualisasi diri ini perlu diperhatikan rasa bertanggungjawab yang
mengarah pada keadilan dan kebenaran sejati.

Dalam pembacaan fenomena komodifikasi tubuh dalam aplikasi TikTok,
Yohanes Paulus II menawarkan sebuah ethos tubuh saat tubuh dibenamkan dalam
ruang seni maupun ruang media. Ada tiga hal yang ditawarkan penulis bertolak dari
ethos tubuh dalam teologi tubuh Yohanes Paulus II. Pertama, tubuh manusia
sebagai tubuh seorang pribadi. Dalam ruang media maupun ruang seni, tubuh tidak
boleh dipisahkan dari kesatuan identitas ontologis sebagai seorang pribadi. di mana
tubuh sorang pribadi mengandung dua dimensi yang terjalin erat, dimensi “sebagai
tubuh” (being body) dan dimensi “mengalami tubuh” (experiencing the body).
Karena itu, perlu kejujuran dan kejelian dari seniman dan konten kreator (tiktokers)
untuk menghadirkan tubuh dalam ruang tersebut dalam bingkai keutuhan tubuhnya
dan pribadinya.

Kedua, tubuh sebagai model transfigurasi, bukan sebagai objek produksi.
Tubuh sendiri memiliki kemampuan untuk menghadirkan keindahan walaupun
tidak tersentuh oleh proses kreatif dalamnya. Namun, dalam proses kreatif sikap
yang realistis mesti tampak. Di mana tubuh, mau tidak mau dalam sebuah proses
kreatif tubuh harus mengalami objefikasi. Untuk lepas dari belenggu ini Yohanes
Paulus II, menganjurkan sebuah model transfigurasi dalam sebuah penciptaan karya
seni. la pun membedakan proses ini dengan proses reproduksi dengan bantuan
teknologi handal dalam menghadirkan tubuh. la menganggap proses reproduksi ini
melahirkan “objek anonim”. Objek anonim ini, melalui maksud proses kreatifnya,
berusaha menyembunyikan atau menutupi identitas dari tubuh yang ditampilkan.
Objek yang anonim ini menyebabkan tubuh menjadi terpisah dan tak bernama.
Walau ada perbedaan yang tegas dalam proses kreatif atas tubuh melalui model
transfigurasi dengan model tubuh yang direproduksi dalam media digital, hemat
penulis dalam proses keduanya perlu ada kesadaran yang lahir bahwa batasan antara
yang estetis dan sensual begitu tipis melampaui pribadi-pribadi dalam proses
kreatif.

Ketiga, tubuh yang terbenam dalam ruang seni yang konvensional, teater,
pertunjukkan tubuh melalui konser musik dengan model transifiguarsi maupun

ruang media dengan bantuan reproduksi media teknologi harus memperhatikan
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tubuh yang mengungkapkan arti nupsial tubuh. Arti nupsial tubuh ini dimengerti
sebagai pemberian diri sebagai pria dan wanita dalam sebuah bingkai perkawinan.
Di mana pemberian diri ini mengandung empat ciri yakni bebas, total setia dan
berbuah. Namun, dalam konteks tubuh yang berada dan ruang-ruang seni publik ini
mesti dilihat dari arti nupsial tabuh yang lebih jauh, tidak saja dalam bingkai sebuah
perkawinan melainkan melalui partisipasi dalam satu komunitas bersama.
Alasannya, melalui arti nupsial tubuh termaktub dalam sebuah “bahasa dalam
tubuh” yang mengungkapkan diri manusia sebagai pria dengan aspek maskulinnya
dan wanita dengan aspek femininnya.

Dengan demikian, untuk menghindari perendahan nilai tubuh baik dalam
objekfikasi dan komodifikasi tubuh, ethos tubuh ini memperhatikan menuntut
kejujuran dan kepekaan bukan saja dari pihak yang menghadirkan dan
membenamkan tubuh dalam aplikasi TikTok tetapi juga bagi mereka yang
memandang tubuh yang dibenamkan dalam aplikasi TikTok tubuh yang
dibenamkan dalam aplikasi TikTok. Dengan cara memandang tubuh melalui bahasa
dalam tubuh masing-masing pribadi dalam bingkai arti nupsial tubuh kita
melepaskan diri dari penjara tuntutan media seperti dalam aplikasi TikTok dan tren

yang dihadirkannya.

5.2 Saran

Bertolak dari tema yang diangkat dari skripsi ini, ada beberapa usul-saran
yang hendak disampaikan oleh penulis yakni: pertama, kepada para TikTokers.
TikTokers merupakan mereka yang memproduksi konten sekaligus yang
mengonsumsi konten yang ada dalam TikTok. Di tengah partisipasi dalam media
sebagai ungkapan aktualisasi diri dengan melibatkan tubuh. Pengguna aplikasi
digital ini pertama-tama telah menjadikan dirinya bagai pekerja tanpa upah, untuk
menghasilkan keuntungan bagi aplikasi digital ini. Karena itu, sikap kritis perlu
dibangun ketika menggunakan entitas-entitas digital ini agar tidak menjadi pekerja
tanpa bayaran bagi media yang kita gunakan secara gratis ini. Kita perlu secara
kreatif menggunakannya untuk menghasilkan nilai lebih tanpa mengorbankan nilai
lain, seperti merendahkan nilai tubuh. Selain, sikap kritis dalam membedakan mana

konten yang estetis dan sensual, juga perlu ditanamkan kembali pemahaman makna
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tubuh yang benar agar batas-batas yang tipis dalam aktualisasi diri ini tidak
membawa pada perendahan nilai tubuh.

Kedua, kepada masyarakat pada umumnya. Di tengah pertarungan ideologis
melalui tubuh dengan bantuan media, tubuh menjadi ranah yang rentan dan lemah
untuk diubah menjadi komoditas, diobjekfikasi serta dikomersialisasikan. Melalui
teologi tubuh Yohanes Paulus II, tubuh merupakan tanda sakramen, di mana tanda
sakramental ini hadir dalam pertemuan antar pribadi secara langsung maupun
dalam ruang representasi yang menghadirkan tubuh yang anonim. Tubuh harus
dilihat sebagai kehadiran Allah. Artinya, ketika melihat tubuh seseorang, kita
melihat Allah, sehingga kita tidak melihatnya sebagian saja, tetapi dalam
kesatuannya sebagai pribadi. Dengan cara menghargai tubuh ini kita dapat terhindar
dari proses komodifikasi dan eksploitasi terhadap sesama.

Ketiga, kepada agen pastoral. Para agen pastoral ini terdiri dari awam,
biarawan dan kaum klerus. Sosial media seperti TikTok telah menjadi medan
pastoral yang baru. Melalui Agen pastoral yang terlibat juga dalam penggunaan
media sosial ini, perlu ada amplifikasi nilai dan tindakan etis tentang makna tubuh
dalam teologi tubuh Yohanes Paulus II. Selain sebagai wadah menumbuhkan iman
umat, TikTok juga dapat menjadi wadah edukasi bagi agen pastoral untuk
mengkritik tentang makna tubuh yang simpang siur dan memberi kesadaran akan

sakralitas tubuh dan penghargaan akan tubuh.
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